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ABSTRAK 

Mesin pencacah merupakan salah satu alat penting dalam proses pengolahan bahan baku 

kompos. Namun, dalam implementasinya masih ditemukan permasalahan berupa 

kebisingan dan getaran yang melebihi ambang batas aman bagi operator. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan pengembangan melalui modifikasi prototipe mesin pencacah 

dengan penambahan sistem peredam berbahan natural rubber yang ditempatkan pada 

bagian cover, rangka dan dudukan motor. Hal ini dilakukan guna mereduksi energi dinamis 

yang dihasilkan selama proses operasional. Pendekatan quality function deployment (QFD) 

digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam spesifikasi teknis 

prioritas. Evaluasi kinerja dilakukan secara numerik menggunakan metode finite element 

analysis (FEA) dan divalidasi melalui pengukuran eksperimental menggunakan sound level 

meter dan vibration meter. Hasil pengujian menunjukkan bahwa modifikasi yang dilakukan 

berhasil menurunkan tingkat kebisingan dari 98.7 dB menjadi 88.6 dB, serta getaran dari 

18.1 m/s² menjadi 9.6 m/s². Uji statistik menggunakan paired t-test menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan peredam berbahan natural rubber efektif dalam mereduksi kebisingan dan 

getaran, serta berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan dan keselamatan kerja 

operator selama pengoperasian mesin. 

Kata kunci: Mesin Pencacah, Natural Rubber, Kebisingan, Getaran, QFD, FEA, Uji T-test. 
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ABSTRACT 

 

The shredding machine is an essential tool in the processing of compost raw materials. 

However, in practice, it still produces noise and vibration levels that exceed the safety 

threshold for operators. This study aims to improve the machine through prototype 

development by modifying the design and adding a damping system made of natural rubber, 

installed on the cover, frame, and motor mount, to reduce the dynamic energy generated 

during operation. The Quality Function Deployment (QFD) method was applied to 

translate user needs into prioritized technical specifications. Performance evaluation was 

carried out numerically using the Finite Element Analysis (FEA) method and validated 

through experimental measurements using a sound level meter and vibration meter. The 

results showed that the modification reduced the noise level from 98.7 dB to 88.6 dB and 

the vibration level from 18.1 m/s² to 9.6 m/s². Statistical analysis using a paired t-test 

indicated a statistically significant difference (p < 0.05). These findings confirm that the 

use of natural rubber as a damping material is effective in reducing noise and vibration, 

thereby enhancing operator comfort and safety during machine operation. 

Keywords: Shredding Machine, Natural Rubber, Noise, Vibration, QFD, FEA, T-test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menghadapi tantangan besar dengan tingginya jumlah sampah 

organik. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sekitar 60% 

dari total sampah tahunan di Indonesia merupakan sampah organik dan tidak 

dikelola. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah ini dapat mencemari 

lingkungan [1]. Salah satu metode untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

pengolahan sampah organik menjadi kompos yang dapat meningkatkan 

kualitas tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan. Pengelolaan sampah 

organik yang optimal berpotensi mengurangi lebih dari 30 juta ton sampah per 

tahun [2]. 

Berbagai teknologi telah dikembangkan untuk mempercepat proses 

pengomposan, salah satunya adalah penggunaan mesin pencacah kompos. 

Mesin ini bekerja dengan mencacah bahan organik menjadi ukuran lebih kecil, 

sehingga mempercepat proses dekomposisi [3]. Pada tahun 2023, mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta dari Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur 

mengembangkan sebuah prototipe mesin pencacah kompos dalam mata kuliah 

Pengembangan Produk dan Mekatronika. Prototipe ini menggunakan motor 

listrik berkekuatan 0.8 horse power (HP), dua buah bilah pisau baja berukuran 

200 mm × 50 mm × 4 mm, serta rangka mesin berbahan besi siku 4 × 4 mm. 

Pada gambar 1.1 menunjukkan prototipe mesin pencacah kompos. 

 

 

  

 

 
Gambar 1. 1 Prototipe Mesin Pencacah Kompos 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Meskipun mesin telah berfungsi sesuai dengan prinsip kerja mesin pencacah, 

prototipe ini masih mengalami kendala berupa kebisingan yang tinggi akibat 

getaran berlebihan [4].  

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 5 

Tahun 2018, ambang batas kebisingan di lingkungan kerja adalah di bawah 85 

desibel (dB) [5]. Sementara itu, Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 70 Tahun 2016 menetapkan ambang batas getaran sebesar 4 

m/s². Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kebisingan dan 

getaran pada mesin pencacah masih melebihi ambang batas. Penelitian oleh 

Rezky Rahmalinda tahun 2019 pada mesin grinder kompos tipe Mkom 200 

Argowindo mencatat tingkat kebisingan sebesar 96.5 dB (dengan bahan) dan 

93 dB (tanpa bahan) pada ketinggian 160 cm. Sementara itu, getaran tertinggi 

tercatat sebesar 45.2 m/s² pada titik outlet (dengan bahan) dan 36.8 m/s² pada 

titik penutup pisau (tanpa bahan). Hasil ini menunjukkan bahwa mesin masih 

memerlukan modifikasi, terutama untuk mengurangi kebisingan dan getaran 

selama operasional [6].  

Modifikasi mesin pencacah telah dilakukan oleh Anggraeni (2021), 

berupa modifikasi mesin pencacah plastik PET tipe gunting pada bagian-

bagian tertentu seperti filter, jarak antara mata pisau, dan menambah jumlah 

pisau putar. Hasilnya, tingkat kebisingan berhasil diturunkan dari 80.6 dB 

menjadi 76.8 dB, sedangkan getaran mesin menurun dari 4.9 m/s² menjadi 3.84 

m/s². Meskipun demikian, penelitian ini hanya berkontribusi pada optimalisasi 

kinerja mekanik mesin pencacah, tanpa menyentuh aspek modifikasi sistem 

peredam kebisingan dan getaran [7].  Paparan kebisingan dan getaran di atas 

batas tersebut secara terus-menerus dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

serius seperti noise induced hearing loss (NIHL) dan hand arm vibration 

syndrome (HAVS) [6]. Oleh karena itu, salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan tingkat kebisingan dan getaran adalah dengan 

melakukan modifikasi pada penambahan sistem peredamnya [6]. 

Modifikasi peredam kebisingan telah dilakukan oleh Sukmawati 

Gunawan dkk (2023) dengan mengembangkan alat peredam kebisingan 
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berbasis variasi ketebalan busa dakron dan egg tray pada mesin pompa di 

industri farmasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variasi ketebalan 

busa dakron dan egg tray berhasil menurunkan kebisingan, dengan penurunan 

terbesar mencapai 13.73% hingga 17.12%, sehingga intensitas kebisingan rata-

rata turun dari 87.45 dB menjadi 78.18 dB [8]. Namun, pendekatan ini hanya 

efektif untuk redaman eksternal melalui absorpsi suara udara, tidak mengatasi 

getaran struktural mesin pencacah kompos yang memerlukan isolasi mekanis. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Shengping Fan dkk (2024) tentang bahan 

peredam getaran magnetik berbasis karet daur ulang menunjukkan keunggulan 

material karet dalam disipasi energi mekanis, dengan reduksi getaran 91.2% 

(1.805 m/s²) dan penurunan kebisingan >10 dB pada frekuensi 100-1000 Hz 

[9]. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shreehari J 

tahun 2023 yang menegaskan bahwa material elastomer seperti karet lebih 

unggul dalam disipasi energi getaran struktural melalui deformasi viskoelastis 

[10]. Selanjutnya, penelitian oleh Suhendar dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

pemasangan karet mounting pada mesin industri efektif mengurangi getaran, 

dengan penurunan dari 4.5 m/s² menjadi 2.1 m/s² dimana penurunan terjadi 

mencapai sekitar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa karet mounting dapat 

menyerap getaran secara efektif dan mencegah penyebarannya ke bagian mesin 

lainnya [11]. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya dengan penggunaaan peredam 

eksternal tersebut belum mengidentifikasi secara menyeluruh sumber 

kebisingan dan getaran, sehingga modifikasi yang dilakukan bersifat reaktif 

dan tidak sistematis. Sebagai tindak lanjut dari keterbatasan tersebut, penelitian 

ini mengadopsi pendekatan perancangan desain sistematis berdasarkan quality 

function deployment (QFD). Metode ini merupakan metode yang fokus pada 

identifikasi kebutuhan pengguna dan penerjemahannya ke dalam spesifikasi 

teknis secara bertahap. Proses ini menggunakan house of quality (HoQ) yaitu 

matriks yang menghubungkan kebutuhan konsumen dengan kebutuhan 

fungsional. Selanjutnya, dilakukan penilaian subjektif terhadap kriteria konsep 

desain alternatif yang ada untuk menghitung nilai kepentingan berdasarkan 
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persentase tertinggi, melalui screening dan scoring concept [12]. Evaluasi 

desain dilakukan dengan finite element analysis (FEA) yang mencakup modal 

analysis untuk mengetahui frekuensi alami dan bentuk mode getaran struktur 

serta harmonic response analysis untuk memprediksi respons dinamis terhadap 

beban berulang. Sebagai langkah penguatan validitas evaluasi, dilakukan 

pengukuran lapangan dan analisis statistik menggunakan uji t-test berpasangan 

untuk memastikan perbedaan signifikan tingkat kebisingan dan getaran 

sebelum dan sesudah modifikasi [13]. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh desain mesin pencacah yang mampu menurunkan kebisingan dan 

getaran secara signifikan melalui optimalisasi struktur serta penerapan material 

peredam [14]. Sekaligus, meningkatkan keselamatan kerja dengan mengurangi 

risiko noise induced hearing loss (NIHL) dan hand arm vibration syndrome 

(HAVS). Hasil penelitian ini diharapkan memberikan solusi praktis dalam 

meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan lingkungan kerja industri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  penjelasan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar tingkat kebisingan dan getaran yang terjadi pada prototipe 

mesin pencacah bahan baku kompos. 

2. Bagaimana pengembangan prototipe mesin pencacah bahan baku kompos 

dan pengaruh modifikasi menggunakan metode quality function 

deployment terhadap penurunan tingkat kebisingan dan getaran. 

3. Bagaimana perbandingan hasil pengukuran getaran dan kebisingan pada 

prototipe mesin pencacah bahan baku kompos setelah modifikasi, 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat kebisingan dan getaran yang terjadi pada prototipe 

mesin bahan baku pencacah kompos. 

4. Mengembangkan prototipe mesin pencacah bahan baku kompos dengan 

metode quality function deployment untuk mengatasi tingkat kebisingan 
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dan getaran. 

5. Mengetahui perbandingan hasil pengukuran getaran dan kebisingan pada 

prototipe mesin pencacah bahan baku kompos sebelum dan sesudah 

dilakukan modifikasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, manfaat dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Melalui modifikasi mesin pencacah kompos, diharapkan dapat 

mengurangi tingkat kebisingan dan getaran yang dihasilkan selama proses 

operasional, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman 

dan aman bagi operator, serta menjadi dasar pengembangan mesin serupa 

disektor industri kecil-menengah. 

2. Pengembangan prototipe hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan teknologi mesin pencacah kompos 

berperforma rendah kebisingan dan getaran dimasa mendatang. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan untuk memperjelas 

ruang lingkup dan fokus penelitian, Adapun batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada prototipe mesin pencacah kompos yang 

dikembangkan oleh mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta dengan 

spesifikasi motor listrik 0,8 HP, dua buah pisau cacah berukuran 200 mm 

x 50 mm x 4mm dan rangka mesin dari besi siku 40 x 40 mm. 

2. Penelitian ini hanya mencakup analisis tingkat kebisingan dan getaran 

menggunakan sound level meter dan vibration meter dengan acuan 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 tahun 

2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja dan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2016 

Tentang Batas Paparan Getaran di Tempat Kerja. 

3. Fokus penelitian hanya pada pengurangan tingkat kebisingan dan getaran 

dengan penambahan peredam tanpa analisis kerusakan yang terjadi pada 

komponen mesin atau melibatkan analisis  pertimbangan terkait pemilihan 
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material yang digunakan. 

4. Penelitian ini tidak menyertakan perhitungan teoritis dalam simulasi 

karena kompleksitas desain mesin yang tidak memungkinkan dilakukan 

pendekatan analitik secara sederhana. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan hasil penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang saling 

terkait satu sama lain. Berikut adalah urutan penulisan laporan yang dapat 

dilihat pada uraian di bawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian tentang modifikasi mesin 

pencacah kompos, termasuk rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, luaran, dan sistematika penulisan yang mendukung analisis untuk 

mengurangi kebisingan mesin. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian 

skripsi, mengacu pada berbagai jurnal yang mendukung teori, metode, dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya yang membahas 

studi literatur terkait modifikasi prototipe Mesin pencacah kompos dalam 

upaya mengurangi tingkat kebisingan  

BAB III METODOLOGI 

Bab ini memaparkan diagram alir, rincian langkah-langkah kerja, serta 

membahas metode yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan dalam 

proses modifikasi prototipe mesin pencacah kompos. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian serta analisisnya yang berkaitan 

dengan modifikasi prototipe Mesin pencacah kompos dalam upaya mengurangi 

tingkat kebisingan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran yang dapat menjadi panduan bagi peneliti berikutnya 

dalam mengembangkan penelitian di bidang yang relevan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh proses dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Tingkat kebisingan dan getaran awal pada prototipe mesin pencacah 

kompos dalam kondisi tanpa bahan cacah menunjukkan nilai yang cukup 

tinggi  karena melebihi nilai ambang batas (NAB) dengan rata-rata getaran 

tertinggi pada sumbu y sebesar 12.7 mm/s dan kebisingan mencapai 89.35 

dB dengan perlakuan tanpa bahan cacah. Sedangkan perlakuan dengan 

bahan cacah dengan rata-rata getaran tertinggi pada sumbu y sebesar 18.1 

mm/s dan kebisingan mencapai 90.47 dB.   

2. Pengembangan prototipe yang dilakukan menggunakan pendekatan quality 

function deployment dihasilkan konsep desain modifikasi 3 sebagai solusi 

terbaik untuk mereduksi kebisingan dan getaran pada mesin pencacah, 

dengan skor tertinggi sebesar 4.24.  

3. Setelah dilakukan modifikasi peredam pada prototipe mesin pencacah 

bahan baku kompos terlihat terjadi penurunan signifikan pada tingkat 

kebisingan menjadi 74.43 dB dan getaran sumbu y menjadi 4.2 mm/s 

dengan perlakuan tanpa bahan. Hasil uji t-test berpasangan menunjukkan 

nilai p-value < 0.05 pada tingkat kebisingan serta tingkat getaran pada 

bagian cover sumbu y dan bagian rangka. Hal ini membuktikan bahwa 

perbedaan sebelum dan sesudah modifikasi signifikan secara statistik dan 

berdampak nyata terhadap performa dinamis.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar mesin pencacah kompos 

tidak dioperasikan secara terus-menerus lebih dari 2 jam, guna mencegah 

paparan kebisingan dan getaran yang berlebihan terhadap operator. Diperlukan 

pengendalian dan analisis lebih lanjut pada komponen mesin untuk 

mengoptimalkan sistem redaman dan mencegah kerusakan jangka panjang. 
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     LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara dan Kuisoner 

Informan Pertanyaan Jawaban 

Operator Mesin 

Berapa lama pengoperasian mesin 

pencacah dalam sehari? 

Biasanya sih dari pagi sampe sore, 

sekitar 6 sampai 8 jam lah, 

tergantung banyaknya bahan yang 

harus digiling. 

Kendala apa yang operator 

rasakan saat pengoperasian mesin 

pencacah? 

Ya kadang telinga sakit, berdenging 

gitu. Terus tangan sama lengan juga 

suka pegel, apalagi kalau mesinnya 

lagi kenceng getarnya. 

Apakah kendala tersebut berkaitan 

dengan kebisingan? 

Iya jelas, soalnya suaranya nyaring 

banget. Kalau kerja seharian tanpa 

pelindung, malamnya tuh telinga 

masih berasa “nguing-nguing”. 

Bagian mesin mana yang paling 

bising dan getaran saat 

digunakan? 

Biasanya dari bagian motor sama 

pisau, apalagi pas awal nyala tuh, 

suaranya langsung “ngeh” dan 

getarannya kerasa sampe kaki. 

Menurut operator, bagaimana cara 

mengatasi kebisingan dan getaran 

tersebut? 

Kalau saya sih biasanya pakai 

earplug sama sarung tangan. Kalau 

bisa sih mesinnya dikasih karet 

peredam biar nggak terlalu bergetar 

dan bising. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan operator mesin pencacah, diketahui 

bahwa getaran dan kebisingan yang ditimbulkan selama pengoperasian 

cukup mengganggu, terutama di bagian motor dan pisau. Operator 

mengeluhkan rasa pegal di lengan serta telinga berdenging akibat paparan 

suara bising dalam jangka waktu lama. Sebagai respons terhadap kondisi 

tersebut, modifikasi berupa penambahan karet peredam pada struktur 

mesin dinilai penting, karena dapat membantu meredam getaran dan 

menurunkan tingkat kebisingan sehingga meningkatkan kenyamanan dan 

keselamatan kerja operator. 
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Praktisi K3 
 

Apa penyebab umum kebisingan 

dan getaran pada mesin? 

Yang bikin bising itu biasanya 

karena putaran mesin yang tinggi. 

Kalau getaran, seringnya karena ada 

komponen yang nggak seimbang 

atau udah aus. 

Apakah ada standar yang 

mengatur tingkat kebisingan dan 

getaran? 

Ada kok. Untuk kebisingan kerja 

tuh maksimal 85 dB buat 8 jam 

kerja. Kalau lebih dari itu harus 

pakai alat pelindung. Getaran juga 

ada aturannya. 

Akibat yang dapat terjadi dari 

kebisingan dan getaran yang 

melebihi standar terutama pada 

kesehatan operator? 

Bisa ganggu pendengaran kalau tiap 

hari kena bising terus. Kalau 

getaran, bisa bikin tangan mati rasa, 

kesemutan, bahkan bisa bahaya buat 

saraf. 

Komponen apa saja yang paling 

mempengaruhi tingkat kebisingan 

dan getaran? 

Biasanya sih dari motor 

penggeraknya, pisau yang udah 

nggak tajam, terus dudukan mesin 

yang longgar. Itu semua bisa 

nambah suara dan getaran. 

Apakah penambahan peredam 

akan memengaruhi penurunan 

kebisingan dan getaran? 

Jelas ngaruh. Kalau ditambahin 

peredam kayak karet atau bantalan, 

suaranya bisa lebih meredam dan 

getarannya nggak terlalu nyampe ke 

badan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan wawancara dengan praktisi K3, kebisingan dan getaran 

perlu dikendalikan dan diukur secara berkala untuk melindungi tenaga 

kerja. Penggunaan peredam seperti karet atau bantalan efektif mereduksi 

getaran dan kebisingan. Pengukuran harus sesuai standar agar hasilnya 

akurat dan dapat digunakan untuk perbaikan teknis. Dengan pengendalian 

yang tepat, lingkungan kerja menjadi lebih aman dan nyaman. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Sebelum Modifikasi 
 

 
 

Pengukuruan Jarak Kebisingan 

 

 

 
 

Pengukuran Tingkat Kebisingan  

 

 
 

Penguukuran Tingkat Getaran  

 

 

       Hasil Pengukuran Sebelum Modifikasi 

Lampiran 3 Dokumentasi Fabrikasi Modifikasi 

 

 
Pengukuran Material Peredam 

 
Pemotongan Material Peredam 
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Lampiran 4 Dokumentasi Setelah Modifikasi 
 

     

Pengukuruan Jarak Kebisingan 

 
Pengukuran Tingkat Kebisingan  

 

 

Penguukuran Tingkat Getaran  

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Tingkat Kebisingan  

 

Hasil Pengukuran Setelah Modifikasi 

  

 
Pembolongan material dengan solder 

  
Pemasangan Peredam Pada Mesin 
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Lampiran 5 Tabel Uji T-Test 

 

Lampiran 6 Hasil Cacahan Setelah Modifikasi 

 

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ𝑎𝑛  =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐶𝑎𝑐𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘)
× 3600 
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No Input Cacahan (gram) Output Cacahan (gram) Waktu Cacahan (detik) 

1 1000 660 48 

2 1000 760 49 

3 1000 790 55 

Kapasitas Hasil Cacahan Setelah Modifikasi 51.83 kg / jam 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, kapasitas hasil cacahan setelah dilakukan modifikasi 

tercatat sebesar 51,83 kg/jam. Nilai ini menunjukkan bahwa modifikasi yang dilakukan tidak 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kapasitas pencacahan, sehingga performa 

kuantitatif mesin tetap relatif stabil sebelum dan sesudah modifikasi 

     

Output  Cacahan 1 

 
 

            Output Cacahan 2 

 

Output Cacahan 3  

 

 
 

Hasil Cacahan Setelah Modifikasi 

 

Lampiran 7 Rancangan Anggaran Biaya 
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No Komponen / Alat 
Jumlah 

Item 
Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp) 

1 
Natural Rubber Sheet tebal 
0.5 mm x 10 cm x 100 cm. 

2  Rp          23,000.00   Rp           46,000.00  

2 
Natural Rubber Sheet tebal 
0.3 mm x 10 cm x 100 cm. 

2  Rp          23,000.00   Rp           46,000.00  

3 
Natural Rubber Strip tebal 
0.5 mm x 3 mm x 100 cm. 

2  Rp          16,000.00   Rp           32,000.00  

4 
Natural Rubber Siku L 40 
mm x 40 mm 

4  Rp            5,000.00   Rp           20,000.00  

5 
Natural Rubber List L tebal 
0.3 mm x 3 mm x 100 cm. 

2  Rp          24,000.00   Rp           48,000.00  

6 Penggaris Logam 50 cm 1  Rp          26,000.00   Rp           26,000.00  
7 Lem Dextone 3  Rp          20,000.00   Rp           60,000.00  
8 Baut 10x30 mm 10  Rp            1,000.00   Rp           10,000.00  
9 Solder Listrik 1  Rp          73,000.00   Rp           73,000.00  

10 
Bahan Cacahan Rumput 
Gajah 

10  Rp            5,000.00   Rp           50,000.00  

Total Biaya  Rp        411,000.00  

 Berdasarkan total biaya modifikasi sebesar Rp411.000,00. Jumlah ini menunjukkan 

bahwa proses modifikasi dapat dilaksanakan secara efisien serta tetap berada jauh di bawah 

batas anggaran maksimal yang ditetapkan yaitu < Rp1.000.000,00 sesuai dengan spesifikasi 

teknis yang direncanakan. 

Lampiran 8 Pembebanan Pada Prototipe Mesin Pencacah Bahan Baku Kompos 

 No. Jenis Pembebanan Massa (kg) 

1 Pisau Pencacah 5 

2 Cover Penutup 3 

3 Pulley Motor 3 

4 Pulley (Rotor) 5 

5 Hopper Bawah 3 

6 Motor Listrik 10 

7 Cover 12 

8 Hopper Input 3 

9 Rangka 6 

Total 50 

Lampiran 9 Gambar Teknik 
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